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Abstract; 
Embodies the Attitude of religious tolerance in Indonesia is not by way 
of saying that all religions that exist in the community is the same, 
because in fact we can see, every religion is different, although it has 
some aspects in common. For example in the case of the core teachings 
that together teach kindness to its adherents. The tolerant attitude that 
must be applied in Indonesia is a necessity of society in accepting the 
existence of differences that is certainly on the everyday life with open 
arms. The reception of this kind is not a union arbitrarily to all religions, 
but as an effort to cultivate and develop an attitude of mutual acceptance 
in the form of respect for all the differences that exist in the community. 
According to the teachings of Islam, tolerance is not only in the middle 
against fellow human beings, but also against god's creation that other, 
better for the environment, the universe, and the beast, the manifestation 
of religious tolerance can be interpreted as an attitude of individuals or 
groups who accept the existence of differences arising from a belief to a 
different religion. Through the process of appreciating and accepting the 
existence of different faiths, but in these social relationships, not 
infrequently we find the presence of conflict as a parasite that hinder the 
realization of social normative, it is due to adannya goal difference in the 
life of each, either group or individual. See religion evolve into the 
impression that raises issues that are emotional shell so blind with 
understanding tolerance. Within the scope of the religion of Islam, Al-
quran in outline has been talking about the relation of creatures with 
God along with the Universe and its contents, Al-quran, also examine 
about the discussion of humanitarian issues that confront him in this life. 
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Abstrak  
Mewujudkan Sikap toleransi agama di Indonesia bukan dengan cara  
mengatakan bahwa semua agama yang ada pada masyarakat  adalah sama, 
sebab pada fakta yang bisa kita lihat, setiap agama memang berbeda, 
walau memiliki beberapa aspek kesamaan. Misalnya dalam hal  inti ajaran 
yang sama-sama mengajarkan kebaikan kepada penganutnya. Sikap 
toleran yang harus di terapkan di Indonesia adalah keharusan masyakat 
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dalam menerima adanya perbedaan yang bersifat pasti pada kehidupan 
sehari-hari dengan tangan terbuka. Penerimaan semacam ini  bukan 
merupakan penyatuan yang semena-mena kepada semua agama yang ada, 
akan tetapi sebagai upaya untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
sikap saling menerima dalam wujud  menghormati segala perbedaan yang 
ada pada masyarakat. Menurut ajaran agama Islam, toleransi bukan saja 
di realisasikan terhadap sesama manusia, akan tetapi juga terhadap 
ciptaan tuhan yang lainnya, baik terhadap lingkungan hidup, Alam 
semesta, dan binatang, manifestasi toleransi beragama dapat diartikan 
suatu sikap individu atau kelompok yang menerima adanya perbedaan 
yang timbul dari seorang yang berkeyakinan kepada agama yang berbeda. 
Melalui adanya proses menghargai dan menerima adanya keyakinan yang 
berbeda-beda, namun dalam hubungan sosial ini, tidak jarang kita 
temukan adanya konflik sebagai benalu yang menghambat terwujudnya 
sosial yang normatif, hal ini disebabkan karena adannya perbedaan tujuan 
dalam kehidupan masing-masing, baik kelompok ataupun individu. 
Melihat agama berkembang menjadi kesan yang menimbulkan isu-isu 
yang bersifat emosianal sehingga buta dengan pemahaman toleransi yang 
ada. Dalam ruang lingkup agama Islam, Al-quran secara garis besar telah 
membicarakan tentang relasi makhluk dengan Tuhan beserta alam 
Semesta dan isinya, Al-quran juga mengkaji tentang pembahasan masalah 
kemanusiaan yang di hadapinya dalam kehidupan ini. 
Kata kunci: Toleransi, Tafsir Al- Qhurtubi, Konteks Indonesia  
Pendahuluan  
Manusia di ciptakan Tuhan sebagai makhluk yang saling membutuhkan, telah 
mejadi hukum alam bahwa manusia terlahir di muka bumi ini sebagai makhluk sosial, untuk 
menjadi manusia yang sempurna, manusia tidak bisa terlepas dari intraksi sosial kepada 
sesamanya, sehingga terciptalah suatu hubungan normatif yang terlahir sebagai nilai- nilai 
kedamaian, ketentraman dan kerukunan dalam masyarakat. Manusia membutuhkan peran 
orang lain dalam melengakapi kebutuhannya, baik dari segi material ataupun spritual. 
Namun dalam hubungan sosial ini, tidak jarang kita temukan adanya konflik yang berperan 
sebagai benalu yang menghambat bagi terwujudnya kehidupan sosial yang normatif, hal 
semacam ini disebabkan karena adannya perbedaan tujuan atau persepsi dalam kehidupan 
masing-masing, baik kelompok ataupun individu.17 
Berkaitan dengan beberapa perbedaan di masyarakat, seringkali agama menjadi 
peran utama yang memicu adanya konflik sosial di masyarakat, sehingga pandangan orang 
terhadap nilai moral agama tidak terlihat harmonis lagi di setiap antar agama, agama yang di 
anggap pedoman  yang suci bagi penganutnya kemudian berkembang menjadi kesan yang 
                                                             
17 Toto Suryana, “Konsep dan Aktulisasi Kerukunan Ummat Beragama”. Jurnal Pendidikan Agama Islam - 
Ta’lim Vol. 9 No. 2 – 2011, hlm 127 
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menimbulkan isu-isu yang bersifat emosianal.18 Dalam kasus tertentu, seperti yang telah 
terjadi pada toleransi islam ini, konflik yang menunjukan rasa sensitifnya terhadap 
permasalahan akut yang di hadapi oleh kelompok umat islam terkini: faham radikal, teror 
dan kekerasan bermotif agama yang di sebabkan oleh kelompok-kelompok ekstrimis yang 
menganggap paling benar dan paling salah dalam keislamannya19 
Beberapa kasus yang terjadi ini disebabkan karena agama selalu di terima dan di 
dalami secara subjektif. Akibatnya, manusia sering kali menafsirkan agama sesuai dengan 
pengalaman dan penghayatannya masing-masing terhadap agama yang dianutnya, sehingga 
menimbulkan pendapat dan pemahaman yang berbeda-beda dari pengalaman yang 
beragam, tergantung kepada siapa yang menafsirkannya.20 
Hal semacam inilah yang telah banyak  terjadi di Indonesia, bangsa Indonesia 
terkenal sebagai bangsa yang mempunyai kerukunan yang tinggi, namun kenyataan yang 
terjadi memperlihatkan bahwa radikalisme mulai menjalar dan berkembang di Indonesia, 
namun tidak bisa di pungkiri bahwa pemahaman agama merupakan penyebabnya. 
Terjadinya berbagai konflik semacam ini seharusnya menjadi peran penting dalam 
menyadarkan semua masyarakat beragama untuk mengembalikan makna toleransi yang ada 
pada negara Indonesia, dengan melakukan berbagai macam usaha baik pemikiran dan aksi 
nyata. Sebagaimana pendapat Nurcholis Madjid tentang pentingnya peranan Toleransi 
dalam konteks kehidupan Masyarakat Indonesia, bahwa Indonesia dengan tingkat 
pluralisme yang tinggi memerlukan usaha yang seimbang,serius,dan kreatif dalam 
pengolahannya. 
Dalam ruang lingkup umat Islam, Al-quran menjadi tuntunan bagi penganutnya dan 
banyak menbicarakan Realitas tertinggi yang memperlihatkan secara filosofis, tidak 
menerima kebenaran bagi selainnya. Akan tetapi secara sosiologis, umat Islam juga sangat 
toleran menerima adanya keyakinan yang berbeda.21Al-quran sesuai konsensus umat Islam, 
merupakan landasan utama yang menempati posisi paling sentral bagi semua disiplin ilmu 
keislaman. Alquran di samping sebagai “hudan” atau petunjuk bagi ummat manusia, juga 
menjadi “Bayyinat min al huda” yang berarti penyelaras bagi petunjuk-petunjuk tersebut, 
yang berkaitan dengan perincian- perincian hukum syariat.22 
    Bagi umat islam Al-quran adalah petunjuk dari Allah untuk hambanNya, yang 
jika dipelajari akan membantu manusia untuk  menemukan nilai-nilai kehidupan serta dapat 
dijadikan pedoman serta sandaran untuk menyelesaikan berbagai konflik dalam hidup. Al-
quran apabila dihayati, diamalkan dan di jadikan pedoman akan menjadikan pikiran, rasa 
                                                             
18 Muhammad Yasir, ”Makna Toleransi Dalam Al-quran” Jurnal Ushuluddin Vol. XXI No. 2, Juli 2014, hlm 
170 
19 M. Quraisy Shihab, Membumikan Alquran Fungsi dan Pesan Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat, ( 
Bandung:  Mizan, 1992 ) hlm. 22   
20 Dr.Ngainun Naim, Islam Dan Pluralisme Agama Dinamika Perebutan Makna (Yogyakarta: Aura Pustaka, 
2014), hlm. 1 
21 Atang Abd Hakim, Metodologi Studi Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2008) hlm. 56 
22 M.Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-quran, Jakarta: Lentera hati, Vol I, 
hlm. 487  
 34|Mufidatul Bariyah, –Ayat Toleransi dalam Al Qur’an; Tinjauan Tafsir Al Qurthubi 
dan karsa yang mengarahkan kita pada realitas keimanan, tentunnya yang dibutuhkan bagi 
stabilitas hidup pribadi dan masyarakat. Munculnya perbedaan dalam masalah agama tidak 
menjadi penghambat dalam menciptakan hubungan baik kepada antar ummat beragama.23 
 Dalam kodisi seperti ini, maka Tafsir ayat-ayat Al-quran versi tafsir kitab Al-Qurthubi ini 
menjadi penting untuk di kaji, sebagai salah satu bentuk standarisasi penafsiran yang 
terkesan literal, seperti yang di katakan dan oleh kalangan fundamentalis.24 
Pengertian Toleransi 
 Toleransi menurut Abdul Malik Salman, berasal dari bahasa latin yang memiliki arti 
berusaha tetap bertahan hidup dan dapat berintraksi dengan sesuatu walau sesuatu tersebut  
sesungguhnya  tidak ia sukai.25 
Berdasarkan pemikiran Alport menyatakan, bahwa istilah toleransi diartikan sebagai 
suatu sikap yang bersahabat, penuh keparcayaan diri terhadap orang lain tampa 
memperdulikan dari mana kelompok itu berasal. Perwujudan makna toleransi adalah 
kemampuan sikap untuk menerima orang lain. Sedangkan menurut pandangan Abdullah 
bin Nuh (Hasyim 1979) di dalam kamus barunya menejelaskan, makna toleransi dari kata 
tolerare yang memiiki arti menahan diri, memiliki sifat sabar, tenggang rasa dan 
membiarkan seorang untuk memiliki pendapat yang berbeda, serta menghargai terhadap 
seorang yang memiliki keyakinan berbeda dalam beragama.26 
Pengertian toleransi lainnya dapat di artikan, mempersilahkan terbentuknya sistem 
yang menjamin unsur-unsur pribadi atau minoritas yang ada pada masyarakat dengan 
menghormati terhadap agama lain, baik moralitas dan lembaga lembaga mereka, serta 
menghormati perbedaan-perdaan yang terjadi di lingkungannya, tanpa harus berselisih dan 
memandang sebelah mata hanya karena berbeda keyakinan dan Agama.27 
Dalam bahasa Arab kata yang serupa dengan makna toleransi adalah Ikhtimal dan 
Tasammuh, yang memiliki makna sikap membiarkan, teposelero dan lapang dada. Akan 
tetapi Al-quran tidak pernah menyebutkan kata tasamuh secara tersurat di dalamnya, 
namun secara eksplisit Al-quran menjelaskan berbagai konsep toleransi dengan batasan-
batasannya secara jelas. Oleh karena itu, ayat-ayat yang bersangkutan dengan makna 
                                                             
23 M.Quraisy Shihab, Membumikan Alquran Fungsi dan Pesan Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat, 
(Bandung:  Mizan, 2002) hlm. 95 
24 Suroso Adi, “Menejemen Alam: Sumber Pendidikan Nilai, (Bandung : Mughni Sejahtera, 2006) hlm.46 
25 Abdul Malik Salman, al-Tasamuh Tijah al-Aqoliyyat ka Dharuratin li al-Nahdhah, (Kairo: The International 
Instutite Of  Islamic Thought, 1993) hlm. 2. M Thoriqul Huda dan Nur Hidayati,”Peran Komisi Hubungan 
Antar Umat Beragama Gereja Katolik dalam Membangun Dialog”, Religi; Jurnal Studi Agama-Agama, Vol 14 
No. 2 2019, 194-216. 
26 Rangga Prawira, Skripsi: “Hubungan Antara Makna Hidup Dengan Toleransi Beragama Pada Jamaah Salafy 
di Bekasi” ( Jakarta: UIN Syarif Hidatullah, 2010 ) hlm. 13 
27 Alwi shihab, Islam Inklusif, Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama (Bandung: Mizan, 1997) hlm. 43. M 
Thoriqul Huda,”Urgensi Toleransi Antar Agama dalam Prespektif Tafsir al-Sya’rawi”, Tarbiya Islamia: Jurnal 
Pendidikan dan Keislaman, Vol 8 No. 1 2019, 44-60. 
35Volume 2, Nomor 2, 2019|  
toleransi beragama dapat di jadikan rujukan utama dalam implementasi dalam kehidupan 
bermasyarakat28 
Menurut ajaran agama Islam, toleransi bukan saja di realisasikan terhadap sesama 
manusia, akan tetapi juga terhadap ciptaan tuhan yang lainnya,baik terhadap lingkungan 
hidup, Alam semesta, dan binatang.29 
Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa manifestasi toleransi beragama 
dapat diartikan suatu sikap individu atau kelompok yang menerima adanya perbedaan yang 
timbul dari seorang yang berkeyakinan kepada agama yang berbeda. Melalui adanya proses 
menghormati, menghargai, dan menerima atas adanya keyakinan yang berbeda-beda. 
Terdapat dua tipe toleransi beragama yakni yang 
1. toleransi beragama bersifat  pasif, yakni sikap menerima perbedaan sebagai 
sesuatu yang bersifat faktual.  
2. Sedangkan yang kedua toleransi beragama bersifat aktif,  yakni toleransi 
yang melibatkan dirinya dengan orang lain dalam ruang lingkup perbedaan 
dan keagamaan, seperti yang telah di ajarkan oleh setiap agama. 
pada hakikatnya toleransi beragama adalah hidup bersama secara damai dan saling 
memancarkan sikap mengahargai di tengah keragaman.30 
Untuk mewujudkan adanya sikap toleran dalam beragama bukan dengan cara  
mengatakan bahwa semua agama yang ada pada masyarakat  adalah sama, sebab pada fakta 
yang bisa kita lihat, setiap agama memang berbeda, walau memiliki beberapa aspek 
kesamaan. Misalnya dalam hal  inti ajaran yang sama-sama mengajarkan kebaikan kepada 
penganutnya.  Dapat ditekankan bahwa sikap toleran adalah jika seorang mampu menerima 
adanya perbedaan yang bersifat pasti pada kehidupan sehari- hari. Penerimaan semacam ini  
bukan merupakan  penyatuan yang membabi-buta semua agama yang ada, akan tetapi 
sebagai upaya untuk  menumbuhkan  dan mengembangkan  sikap saling menerima dalam 
wujud  menghormati segala perbedaan yang ada pada masyarakat. 31 
Dalam ruang lingkup agama Islam, Al-quran secara garis besar selain membicarakan 
tentang relasi makhluk dengan Tuhan (Ikhwal ketuhanan) beserta alam Semesta dan isinya, 
juga mengkaji tentang pembahasan masalah kemanusiaan yang di hadapinya dalam 
kehidupan.32 
                                                             
28 Mujetaba Mustafa, ”Toleransi Beragama dalam Perspektif Al-quran” TASAMUH, Vol. 7, No. 1, April 
2015, hlm.5 
29 Asep Syaefullah, Merukunkan Umat Beragama (studi pemikiran tarmidzi taher Tentang Kerukunan Umat bergama), 
(Jakarta Selatan: Grafindo Khasanah Ilmu, 2007), hlm. 129 
30 Casram, Membangun Sikap Toleransi Beragama Dalam Masyarakat Plural, Jurnal: Wawasan Jurnal Ilmiah 
Agama dan Sosial Budaya 1, 2.187-198 juli 2016), hlm.191. Baca juga dalam M Thoriqul Huda,”Toleransi dalam 
Kitab Tafsir Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir al-Kalam al-Mannan”, Qolamuna; Jurnal Studi Islam, Vol. 4 No, 
2 2019, 249-266.  
31 Ibid hlm. 95 
32 Ahmad Syafi’i Ma’arif, Membumikan islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), hlm. 3 
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Pada konteks Toleransi antar umat beragama, menurut dasar islam berarti 
mempunyai konsep yang jelas, tidak ada pemaksaan dalam melilih agama, contoh landasan 
yang nyata (Real) dalam Al-quran ialah “ نٍِْد َِلَِو ُُْكُْيًِد َُْكُم agama mu adalah agamamu agamamu 
adakah agamaku”, potongan ayat ini adalah salah satu contoh populer pada konteks toleransi 
bagi agama Islam di sinilah letak dasar Islam mengenai toleransi bergama.33 
Walaupun Al-quran juga memberi penegasan di dalamnya bahwa agama Islam 
adalah satu-satunya agama yang di terima oleh Allah,tetapi Allah memberikan kebebasan 
untuk memilih dan menerima kebenaran Islam atau menolak dan meyakini Agama lain. 
Dengan inilah toleransi beragama dapat terwujud tanpa memaksa seorang dalam hal 
agama34 
Ayat –ayat tentang Toleransi dalam Al-quran 
Teks Surat Al-Baqarah ayat 256 
لا ۗ َاَِم َماَصِفه
 
ٱ َلا ٰىَْلزُْوم
 
ٱ ِةَوْص ُـ ْم
 
بِت َمَسْمَخ ْ س
 
ٱ ِسََلف ِ َّللَّ
 
بِت ۢنِمُْؤًَو ِتوُغ َّٰ َّعم
 
بِت ْصُفَْكٍ نََمف ۚ ِّىَْغم
 
ٱ َنِم ُسْش ُّصم
 
ٱ َ َّيََّبَّث سَك ۖ ِنٍ ِّل
 
ٱ ِفِ ٍَ إَصْن
ِ
إ ٓ
 ٌيمَِوؿ ٌؽَ َِسَ ُ َّللَّ
 
ٱَو  
“Tidak ada paksaan untuk memasuki agama Islam Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada 
jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka 
sesungguhnya ia telah berpegang kepada tali yang amat Kuat (Islam) yang tidak akan putus. dan Allah 
Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.”35  
Makna umum dari ayat ini ialah pemberitahuan kepada penganut semua agama 
terhadap pentingnya bertoleransi, dan ayat ini menjelaskan bahwa ummat Islam tidak 
melarang untuk menerapkan sikap saling berhubungan baik kepada agama lainnya. Namun 
di sisi lain, Islam melarang atau tidak menganjurkan untuk bersahabat dengan orang-orang 
yang memerangi dan memusuhi Islam serta penganutnya, karena orang-orang yang 
memerangi Islam harus di adili secara tegas, agar mereka mengetahui bahwa Islam adalah 
agama yang menjunjung tinggi sikap toleransi kepada semua agama, selama agama tersebut 
tidak ada unsur untuk memerangi dan mengganggu agama Islam.36 
Teks surat Al maidah ayat 5 
 َنِم ُت َّٰ ًََصْحُْمم
 
ٱَو ِت َّٰ ٌَِمْؤُْمم
 
ٱ َنِم ُت َّٰ ًََصْحُْمم
 
ٱَو ۖ ْمُ َِّ م ٌّلِح ُْكُُما َـ َظَو ُْكَُّ م ٌّلِح َة َّٰ َذِك
ْم
 
ٱ ۟إُوثوُٱ َنٍ ِ َّلَّ
 
ٱ ُما َـ َظَو ۖ ُت َّٰ َب َِّ َّعم
 
ٱ َُُكُم َّلِحُٱ َمْوَْم
 
ٱ َٓ
 َطِبَح ْسََلف ِن َّٰ َي
ِ
ْلا
 
بِت ْصُفَْكٍ نَمَو ۗ ٍنإَسْذَٱ ٓىِشِزَّذُم َلاَو َيَِّحِف َّٰ َسُم ََْيْغ َِيَّيِصْحُم َّن ُ َروُجُٱ َّن ُ وُمُْذَُثإَء ٓإَذ
ِ
إ ُْكُِوَْبك نِم َة َّٰ َذِك
ْم
 
ٱ ۟إُوثوُٱ َنٍ ِ َّلَّ
 
ٱ
 َنٍِ ِ َّٰ َْرم
 
ٱ َنِم ِةَصِدإَءْل
 
ٱ ِفِ َو ُ َو  ُ ُ َ َ 
                                                             
33 Adian Husaini, Hermeneutika dan Tafsir Al-quran (Jakarta: Gema insani, 2007) hlm. 14 
34 Dhur Anni, “Tafsir Ayat Muamalah (Toleransi Beragama)’’ Institute KH. AbdulChalim, hlm. 3 
35 CORDOBA “ Internasinal Indonesia”, Tafsir Al-quran Bil Hadist, al- Baqoroh  ayat.256 
36 Abu bakar, “Konsep Toleransi dan Kebebasan Beragama”, Toleransi: Media Komonikasi Umat Beragama, Vol. 
l7, No. 2  Juli-Desember 2015 hlm. 127 
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Pada hari ini, di halalkan bagi mu segala yang baik-baik makanan (sembelihan) ahli kitab itu halal 
bagi mu, dan makanan mu halal bagi mereka. Dan (di halalkan bagi mu menikahi) perempuan-
perempuan yang menjaga kehormatan di antara perempuan-perempuan yang beriman dan perempuan-
perempuan yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang di beri kitab sebelum kamu, apabila 
kamu membayari maskawin mereka untuk menikahi nya tidak maksud berzina dan bukan menjadikan 
perempuan piaraan. Barang siapa kafir setelah beriman maka sungguh, sia-sia amal mereka dan akhirat 
dia termasuk orang-orang yang rugi.37 
 
Makna umum dari ayat ini  menjelaskan bahwa di perbolehkannya (halal) untuk 
memakan makanan Sembelihan dan menikahi wanita dari golongan ahli kitab, dengan 
demikian, maka wujud dari ayat ini akan menimbulkan rasa partisipasi sosial, sehingga 
tumbuh di antara mereka saling menghormati, saling bertamu, menjamu, dan saling 
berkunjung satu sama lain dengan dasar sikap toleransi.38 
 
Teks surat Al-kafirun 1-6 
 َنوُصِف َّٰ َكْم
 
ٱ َا ُّيَُّٓب َّٰ ًَ ْلُك(1)  نوُسُب ْـ َث اَم ُسُبْؾَٱ َٓلا(2)  ُسُبْؾَٱ ٓاَم َنوُسِب َّٰ َؾ ُْتُهَٱ َٓلاَو(3)  ْ ُّتُّسَبَؾ ا َّم ٌسِتَاؿ َ۠نََٱ َٓلاَو(4)  ٓاَم َنوُسِب َّٰ َؾ ُْتُهَٱ َٓلاَو
 ُسُبْؾَٱ(5)  ِنٍِد َِلَِو ُْكُُيًِد َُْكُم(6)  
Katakanlah ( Muhammad),wahai orang-orang kafir ! .aku tidak akan menyembah apa yang kamu 
sembah.dan kamu bukan penyembah Allah yang Aku sembah.dan aku tidak pernah menjadi penyembah 
apa yang kamu sembah. Dan kamu tidak ( pula) menjadi penyembah ilah yang aku sembah .untukmu 
agamamu,dan untukku agamaku.39 
Makna umum dari ayat ini berarti, setiap orang dengan agama yang berbeda di 
perkenankan untuk menerapkan atau mengamalkan setiap ajaran yang di peroleh dari 
masing-masing ajaran agamanya, dengan aturan-aturan yang telah ada, tanpa mengganggu 
hak dan kenyamanan agama lainnya. Dalam ayat ini menegaskan bahwa agama Islam 
menerima (mengiktiraf) dan menganggap adanya agama-agama selainnya di dunia ini 
sebagai sunnatullah.40 
 
Ayat-ayat Toleransi Dalam Al-qur’an persfektif Tafsir Al-Qhurtubi 
Tafsir surat al-Baqoroh  
( ۗ َاَِم َماَصِفه
 
ٱ َلا ٰىَْلزُْوم
 
ٱ ِةَوْص ُـ ْم
 
بِت َمَسْمَخ ْ س
 
ٱ ِسََلف ِ َّللَّ
 
بِت ۢنِمُْؤًَو ِتوُغ َّٰ َّعم
 
بِت ْصُفَْكٍ نََمف ۚ ِّىَْغم
 
ٱ َنِم ُسْش ُّصم
 
ٱ َ َّيََّبَّث سَك ۖ ِنٍ ِّل
 
ٱ ِفِ ٍَ إَصْن
ِ
إ ٓلا
 ٌيمَِوؿ ٌؽَ َِسَ ُ َّللَّ
 
ٱَو)  
 لِاـث لهوك :( ِنٍ ِّل
 
ٱ ِفِ ٍَ إَصْن
ِ
إ ٓلا)  ناخٔمبسم َِف :  
                                                             
37 CORDOBA “ Internasinal Indonesia”, Tafsir Al-quran Bil Hadist, al-Maidah, ayat.5 
38 Ibid. hlm.98 
39 CORDOBA “ Internasinal Indonesia”, Tafsir Al-quran Bil Hadist, Al-Kafirun ayat. 1-6 
40 Khadijah, “Toleransi Beragama Dan Amalannya di Malaysia” Jurnal Ushuluddin, Bil 27 (2008) 81-92, hlm. 84 
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ّلِ ٍن ِ(: كوله ثـالِ  : إٔلولِ
 
ْنَصإ ٍَ ِفِ ٱ
ِ
مَْغى ِّ(تلًصية كوله , إلمـخلس وإلملة: إلٍن في ُشٍ الاًة )لا ٓإ
 
مصُّ ْشُس ِمَن ٱ
 
وإٕلاهصإٍ إلَّي  )كَس ثََّبيََّّ َ ٱ
لاَّ َمْن ٱُْنص ٍَِ(وٕإنما يجيء في ثفسٍيْ كوله , في إٔلحكام من إٔليان وإمبَوع وإمِبات وغُيْ ا مُس ُشإ موضـَ
ِ
  601:إميحل )إ
  . تضم إمصإء وإمشيَّ" إمصُّ ُشس ُ: "تٔلمف وروي ؾن إلحسن ٔٱًضا " إمصَّ َشاد ُ: "وحكى إبن ؾعَة ؾن ٔٱبي ؾبس إمصحمن إمسومي ٔٱهَ كصٔٱ 
  . إمغي في إمضلال ؿلى إٕلاظلاق: ولاًلال, ٕإذإ ضل في مـخلس ٔٱو رٕإي, غََوى ًَْغِوي: مصسر من " إمَغيُّ "و
  : إدذوف إمـوماء في مـنى ُشٍ إٔلًة ؿلى س خة ٔٱكوإل: إمثاهَة
, ولم ٍصض منهم ٕإلا بإلاسلام, ٔلن إميبي صلى الله ؿوََ وسلم كس ٱٔهٍص إمـصب ؿلى دٍن إٕلاسلام وكاثوِم, هي مًسوذة: كِل: إٔلول
  .وري ُشإ ؾن إبن مسـود ونثيْ من إلمف ٍن. 37إمخوتة  )ًَبَيُُّّ َا إميَِّبيُّ  َِ ِس إمُكفَّاَر َوإلمُيَِفِلْيَّ َ(كال وسرتها , كاله سويمان بن موسى
ًَبَيُُّّ َا إميَِّبيُّ  َِ ِس (: فِم إلٍَّن ىزل فيهم, ؤٱنهم لا ٍكُص ون ؿلى إٕلاسلام, وٕإنما ىزمت في ٔٱُل إمكذاب ذاصة, مُست بمًسوذة: إمثاني
  . ُشإ كول إمشـبي وكذادة وإلحسن وإمضحاك. )إمُْكفَّار َ
, ٔٱسومي ٔٱٍتها إمـجوز جسومي: سَـت  ص بن إلخعاب ًلول مـجصز هصرإهَة: ؾن ٔٱتََ كال, وإلحجة مِشإ إملول ماروإٍ ًزس بن ٔٱسلم
ّلِ ٍن ِ(: وثلا, إنوِم إشِس: فلال  ص! ٔٱنَ عجوز هبيْة ؤٱموإت ٕإلِ كًصة: كامت. ٕإن الله تـر محمسإ بالحق
 
ْنَصإ ٍَ ِفِ ٱ
ِ
.)لا ٓإ
14
 
فلسم تجار من إمشام ٕإلِ إلمسًية يحموون , كان له إتيان, ٔٱتو حصيَّ: ىزمت إٔلًة في رجل من إٔلهصار ًلال له: كال إمسسي: إمصإتؽ
فبٔتى ٔٱتُو ما رسول الله , ومضَا مـِم ٕإلِ إمشام, إلحصيَّ فسؾُو ما ٕإلِ إميصرإهَة فذيصرإ )ٔٱبي(فوما ٔٱرإدوإ إلخصوج ٔٱتاهم إتيا , إمًزت
ْنَصإ ٍَ ِفِ (فنزمت , ورغة في ٔٱن ًبـر رسول الله صلى الله ؿوََ وسلم من ٍصدُما, صلى الله ؿوََ وسلم مش خكِا ٔٱمُص ما
ِ
لا ٓإ
ّلِ ٍن ِ
 
فوجس ٔٱتو إلحصيَّ في هفسَ ؿلى إميبي صلى " ُما ٔٱول من نفص, ٔٱتـسُما الله: "وكال, ولم ًؤمص ًومئش تلذال ٔٱُل إمكذاب, )ٱ
 56إمًساء  )فََلا َوَرت َِّم َلا ًُْؤِمٌُوَن َح َّ ُيحَ  ِّ ُوَك ِف َا  ََ َص تََُْنهُم ْ(: فبٔىزل الله جل زياؤٍ, الله ؿوََ وسلم حيَّ لم ًبـر في ظوبهما
ّلِ ٍن ِ(: ثم ٕإهَ وسخ , إٔلًة
 
ْنَصإ ٍَ ِفِ ٱ
ِ
  )لا ٓإ
 
 adap tapadret amatrep nahalasamrep ,nahalasamrep aud tapadret ini taya malaD
 gnay ankam ,ankam aud ikilimem ini taya, إلٍن  nid-dA zdafal adap inkay  ) إهصإٍ في إلٍن  لا( taya
 .”amaga“ itrareb audek gnay ankam nakgnades ”inikay id gnay utauses” halada amatrep
 adap ala’at hallA namrif ,halada ini إلٍن taya aynnada nasala )لا إهصإٍ في إلٍن(   zdafal adap nupadA
 .natasesek irad kujnutep ankam ikilimem gnay , )كس ثبيَّ إمصشس من إمغي( inkay ,tubesret taya natujnal
 lauj bab( habih ,kuyub ,namia ,mukuh bab adap tapadret gnay إهصإٍ zdafal adap nakgnadeS
 iauses gnay taya ,ipatet naka .)isnarelot (ini taya nagned iauses gnay ankam halnakub )ileb
 lhaN-na harus adap tapadret gnay  إ لا من إهصإٍ taya adap tapadret ileb lauj nasahabmep nagned
 .601 taya
 acabmem uaileb ,namhoR lidbA ibA irad hayitA unbI helo aguj nakatirec id naD
 nasah irad  aguj naktayawir id nad niys furuh haletes fila nakanuggnem nagned  إمصشاد  ayn
 zdafal irad radsam uti   zdafal nupadA .niys nad ’or furuh hammuhd id nagned إمصُّ ُشس ُ zdafal
 id asib kadit nad  ,tapadnep uata nanikayek malad rasasek halet utauses akitek iwhgay awohg
                                                             
 .082 lah ,4 zuj ,naruq-lA makhA il imaJ-lA ,ibutruQ lA rakaB ibA nib damhA nib dammahuM hallidbA ibA 14
39Volume 2, Nomor 2, 2019|  
ucapkan kesasar secara mutlak. Maksudnya Al-khoyyu itu harus tersesat dalam sebuah 
perkara yg di yakini. 
Permasalahan yg kedua adalah adanya perbedan pendapat oleh para ulama dalam memaknai 
ayat ini, pendapat tersebut terbagi menjadi beberapa tanggapan di antaranya yaitu: 
1. Pendapat pertama mengatakan bahwa, ayat tersebut di mansukh (di salin), karna 
nabi Muhammad mengajak orang-orang Arab untuk meyakini agama Islam dan 
memeranginya bagi orang yang melanggar aturan yang telah di sepakati sebelumnya. 
Dan beliau tidak ridho kepada ummatnya kecuali bergama agama Islam.  
Sedangkan menurut pendapat Sulaiman bin Musa beliau berkata dengan adanya 
bukti ayat yang menasekh. يَّلفيلمإو رافكمإ س  بييمإ ايُّإ يا  yang terdapat pada Surat at-Taubat 
ayat 73. Konteks ini telah diriwayatkan juga oleh Ibnu Masud dan masih banyak 
dari para ulama ahli tafsir lainnya.  
2. Pendapat ini mengatakan bahwa, Ayat tersebut tidak di salin atau di mansukh, karna 
hanya di turunkan husus pada ahli kitab dan orang-orang kafir yang tidak di paksa 
masuk Islam ketika sudah bayar jizyah (pajak), yang seharusnya di paksa adalah ahlu 
ausan (orang yg menyembah berhala) sehingga mereka tidak di terima kecuali masuk 
Islam dan mereka adalah orang-orang yang di turuni ayat  رافكمإ  س  بييمإ ايُّإ يا pendapat 
Syakbi, Qotadah,  Hasan dan Dhohhak. adapun hujjah atau penguatan pendapat 
dari perkara tersebut,  diriwayat kan oleh Zaid bin Aslam, berupa hadist yang 
diriwayatkan ayahnya, beliau berkata, ”saya mendengar dari Umar bin Khatab beliau 
berkata kapada orang tua golongan nasrani “Masuk Islamlah wahai orang yang 
tuarenta Maka kamu akan selamat”. Allah mengutus nabi dengan perkara yang hak. 
Kemudian orang tersebut berkata, “saya orang yang sudah sangat tua dan sebentar 
lagi saya akan mati”. Kemudian Umar mendoakan سِشإ مِونإ (wahai Allah saksikanlah) 
dan beliau membaca ayat نٍلإ في ٍإصهإ لا.    
3. Dalam pendapat ini di riwayatkan oleh Assudiu, ia berkata, ayat ini di turunkan 
kepada orang laki-laki Ansor, mereka adalah Abu Husain dan dua anak laki-lakinya, 
kemudian ada pedagang dari Syam masuk ke kota Madinah dengan membawa 
minyak, ketika mereka hendak keluar dari Madinah kemudian di hampiri oleh dua 
anak laki-laki Abi Husain, sehingga mereka mengajak dua anak laki-laki tersebut 
masuk kedalam agama nasrani, maka kedua anak tersebut menjadi nasronilah, lalu 
kedua anak laki-laki tersebut keluar ke Syam bersama para pedagang tersebut, 
kemudia ayah dari dua anak  laki-laki itu (Abu Husain) mendatangi rasulullah 
dengan mengadukan masalah kedua anak laki-laki nya, kemudian ayahnya 
menginginkan Rasulullah mengutus seseorang untuk mengajak kedua anaknya 
kembali lagi, kemudian Allah menurunkan ayat نٍلإ في ٍإصهإ لا, seketika itu juga nabi 
tidak memerintahkan untuk memerangi ahlil kitab dan nabi berkata “Allah telah 
menjahui dua anak laki-laki tersebut dan dua anak laki-laki itu adalah orang yang 
pertama kali kufur” dan Abul Husain menemukan sendiri bahwa nabi Muhammad 
ketika nabi tidak mengutus  seseorang untuk untuk mencari kedua anaknya. di 
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فلا ورتم لا ًؤمٌون ح   taya uata uyhaw naknurunem hallA ,ini naidajek hagnet-hagnet
لا إهصإٍ في  taya helo hkesan id uti taya naidumeK .56 taya ’asiN-na tarus  يح وك فيما  ص تُنهم
  إلٍن
 5 taya hadiaM-la tarus risfaT
ٔٱحل : فبٔؿاد ثبٔهَسإ، ٔٱي )َإمْ ََْوَم ُٱِحلَّ مَُكُْ إمَعَِّ بَُت (و  )َٱمْ ََْوَم َٱ َْوُْت مَُكُْ ِدًْيَُكُ ْ(ٔٱي  )َٱمْ ََْوَم ُٱِحلَّ مَُكُُ إمعَّ َِّ بَُت (: كوله ثـالِ: ٔٱٔلولِ
. ماذإ ٔٱحل ميا: وكاهت إمعَبات ٔٱتَحت نومسوميَّ كبل ىزول ُشٍ إٔلًة، فِشإ جوإب سبٔلهم ٕإذ كاموإ. مكُ إمعَبات إمتي سبٔمتُ ؾنها
ُشٍ ٔٱيام فلان، ٔٱي ُشإ ٔٱو ٕإن ػِوركم وش َوع الاسلام، : ٔٱشار تشهص إمَوم ٕإلِ وكت محمس صلى الله ؿوََ وسلم نما ًلال: وكِل
 .فلس ٱٔ وت بهشإ دًيكُ، ؤٱحووت مكُ إمعَبات، وكس ثلسم ذهص إمعَبات في إٔلًة كبل ُشإ
وإمعـام إسم لما ًؤكل، وإلَّبائح مٌَ، ُو و ُيا ذاص . إتخسإء وذيْ )َوَظ َـ اُم إلََّّ ِ ٍَْن ُٱوثُْوإ إمِكذََة ِحلٌّ م َُّكُ ْ(كوله ثـالِ : إمثاهَة
.  بالَّبائح ؾيس نثيْ من ٔٱُل إمـلم بامخبًٔو ل
َوَلا َتاْ ُكُُوإ ِممَّ ا مَْم ًُْشَنِص إْسمُ إللََّّ ِ (: كال الله ثـالِ: ؤٱما حصم ؿوَيا من ظـامهم فوُس تسإذل تحت  وم إلخعاب، كال إبن ؾباس
ًـني ذتَحة إهيهودي وإميصرإني، وٕإن كان إميصرإني  )َوَظ َـ اُم إلََّّ ِ ٍَْن ُٱوثُو إمِْكذََة ِحلٌّ م َُّكُ ْ(: ، ثم إس خثنى فلال121الاهـام  )ؿَوَ َْ  َِ
. باسم ؾٍزص؛ وذلك ٔلنهم ًشبحون ؿلى إلملة: باسم إلمس َح، وإهيهودي ًلول : ؾيس إلَّبح
24
 
إمـجة من إمكِا إمعبري إلَّي حكى إلاثفاق ؿلى جوإز ذتَحة ٔٱُل إمكذاب، ثم ٔٱذش ٌس خسل تشلك ؿلى ٔٱن إمدسمَة ؿلى : كوت
إلَّتَحة ٕإلا إٕلاله إلَّي مُس مـبودإ حلِلة، مثل إلمس َح وؾٍزص، ومو سَوإ الاله حلِلة لم حكن جسمَتهم تعًصق إمـبادة، وٕإنما 
حكون ؿلى ظًصق إدص، وإشترإط إمدسمَة لا ؿلى وجة إمـبادة لاًـلل، ووجود إمدسمَة من إمكافص وؿسمها بمثاتة وإحسة ٕإذإ لم 
وفي ذلك دمَل ؿلى ٔٱن  gnثخصور مٌَ إمـبادة، ؤلن إميصرإني ٕإنما ًشبح ؿلى إسم إلمس َح، وكس حكُ الله بحل ذبائحِم معولا؛ 
ٕإن شاء الله ثـالِ " إٔلهـام"إمدسمَة لاجشترط ٔٱصلا نما ًلول إمشافـي، وس َبٔتي ما في ُشإ نوـوماء في 
34
 
 naankamep malad ipatet naka ,halasam hulupes tapadret ini taya risfat malad aynhuggnuseS
 halasam aparebeb nupadA .halasam aparebeb gnatnet sakgnir araces naksalej id naka ini
 :halada ini taya risfat irad libma id gnay
 َْوُْت مَُكُْ ِدًْيَُكُ ْ(ٱٔي  )ٱَم ْ ََْوَم ٱُِحلَّ مَُكُُ إمعَّ َِّ بَُت ( hallA namriF .1
-gnalu id ini tayA . )إَم ْ ََْوَم ٱُِحلَّ مَُكُْ إمَع َِّ بَُت (و  )ٱَم ْ ََْوَم ٱَ
 naklalahgnem halet )hallA( ayas aynduskaM .taugnep uata diquat iagabes gnalu
 utauses alages ini taya aynnurut mulebes ,kiab gnay utauses alages nailak padahret
 irad nabawaj nakapurem ini lah ,milsum tammu igab nakhelobrep id uti kiab gnay
 igab naklalah id gnay apa :atakreb akerem anerak akerem naaynatrep-naaynatrep
 iban utkaw utaus adap irah adap tagnignem :tapadnep utaus ada naD .?imak
 halada ini irah “ nakatak id gnay anamiagabes horaysi irebmem WAS dammahuM
 nad ini lah nakkapmanem akerem utkawes aynduskam ”kana-kana aynirah
 nad ,nailak amaga nakanrupmeynem halet ayas huggnus akam ,malsi nakrabeynem
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saya menghalalkan kepada kalian segala sesuatu yang baik. Ayat telah menjelaskan 
tentang Segala sesuatu yang baik di sebutkan terlebih dahulu sebelum kejadian ini. 
2. Firman Allah ( ُْكَُّ م ٌّلِح ََةذِكمإ إُْوثُوٱ َنٍْ ِ َّلَّإ ُما َـ َظَو) . Lafadz mubtadak khobar, mubtadaknya 
lafadz  ُما َـ َظ dan khobarnya  ٌّلِح. Adapun yang di maksud lafadz  ُما َـ َظ disini adalah 
Perkara yang dapat di makan termasuk juga sembilihan-sembilahan bahkan dalam 
ayat ini di arahkan kepada sembelihan-sembelihan oleh para ulama di takwil jadi 
sembeliha-sembelihan para ahli kitab itu halal bagi kaum muslimin. Adapun 
makanan-makanan orang kafir ahli kitab yang di haramkan bagi kita, hal tersebut 
merupakan pebedaan konteks masalah atau tertuju pada pembahasan lain. 
Ibnu Abbas berkata dalam firman Allah ( َِ َْ َ َوؿ ِ َّللَّإ ُْسمإ ِصَنُْشً َْمم ا َّمِم إوُُكُ َْتا َلاَو)  kemudian 
menyebutkan juga ayat yang tadi  ( ُْكَُّ م ٌّلِح ََةذِكمإ إُْوثُوٱ َنٍْ ِ َّلَّإ ُما َـ َظَو)  jadi, yang dimaksud dalam 
ayat itu adalah sembelihan orang-orang Yahudi atau Nasrani, walaupun Nasrani 
dalam menyembelih menyebut nama tuhannya (Al-Masih) dan orang Yahudi ketika 
menyembelih menyebut nama tuhannya juga (Uzair), karena mereka yang 
menyembelih atas nama agama, sehingga mereka menyebut nama tuhannya masing-
masing. 
Sedangkan pendapat dari pengarang kitab ini mengatakan, jadi yang 
termasuk pendapat yang menakjubbkan adalah Imam At-Thobari yang mengatakan 
bahwa ulama bersepakat tentang kebolehan memakan sembelihan ahli kitab dan 
beliau menyebutkan dalilnya yaitu “Bahwa membaca Bismillah dalam menyembelih 
itu bukan syarat syah atau halal” kemudian melanjutkan pembicaraannya, kita pasti 
tahu bahwa orang ahli kitab ketika menyembelih tidak mungkin menyebut nama 
Allah, andaikan mereka membaca Bismillah, jelas bukan merupakan ibadah pasti 
ada tujuan lain, karena mereka tidak pernah meyakini Allah. Jika bacaan Bismillah 
kemudian di jadikan syarat kepada orang ahli kitab, kemudian yang kita ketahui 
bahwa membaca Bismillah itu merupakan ibadah, ketika mereka mengatakannya 
maka hal demikian bukanlah ibadah dan tidak ma’kul. Dan dari penjelasan yang ada 
bisa kita ketahui bahwa ahli kitab Nasrani ketika menyembelih tidak mungkin 
menyebut Bismillah, namun menyebut tuhan mereka akan tetapi Allah 
menghalalkan sembelihan mereka. Dan membaca Bismilillah bukan persyaratan 
dalam menyembelih, sebagaimana yang telah di jelaskan oleh Imam Syafi’i bahwa, 
membaca Bismillah itu berhukum sunnah, meski Imam yang lain mewajibkannya, 
akan tetapi pada konteks ini akan di jelaskan secara rinci dalam surah al-An’am.  
Tafsir Surat Al-Kafirun 
لاـث لهوك  : َنوُصِف َّٰ َكْم
 
ٱ َا ُّيَُّٓب َّٰ ًَ ْلُك(1)  نوُسُب ْـ َث اَم ُسُبْؾَٱ َٓلا(2)  ُسُبْؾَٱ ٓاَم َنوُسِب َّٰ َؾ ُْتُهَٱ َٓلاَو(3)  ْ ُّتُّسَبَؾ ا َّم ٌسِتَاؿ َ۠نََٱ َٓلاَو(4)  ُْتُهَٱ َٓلاَو
 ُسُبْؾَٱ ٓاَم َنوُسِب َّٰ َؾ(5 )
دوـسم نبإ نؾ ٍيْغو قاسحٕإ نبإ صهذ : نب ةِمٔٱو ،ةوعلمإ نب دوسٔلإو ،لئإو نب صاـمإو ،ةيْغلمإ نب سَمومإ نٔٱ اِموزى ةبس نٔٱ
إومالف لمسو ََوؿ الله لىص الله لوسر إولم ؛فوذ : نَصمٔٱ في تهٔٱو ننح كترشو  ،سبـث ام سبـهو ،سبـهام سبـخوف لمُ ،سمحم يا
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 ،كسَت امم إيْذ اٌُهسًٔبت يلَّإ نكا نٕإو ٌَم ايؼبح نَشذٔٱو ،َِف كاينراش سك تين ،كسَت امم إيْذ َت تئج يلَّإ نكا نٕاف ،َكُ
لجو زؾ الله لزىٔبف ،ٌَم مؼبح نَشذٔٱو ،نَصمٔٱ في ايخنشر سك تين : ِنٍِد َِلَِو ُْكُُيًِد َُْكُم(6 )
 سابؾ نبإ نؾ لحاص وتٔٱ لاكو :لمسو ََوؿ الله لىص الله لوسصم إوماك منهٕإ : لنزف ،كاٌكسصم ةِمالا ٍشُ ضـت تموخ سإ وم
َتاصحٔٱ إوذإو ،ٍوذإو ،ٌَم إوسئِف ،ةروسمإ ٍشبه لمسو ََوؿ الله لىص بييمإ لىؿ لًبرج . دوِـلمإ نىـم لِٕإ ؽجصح ملامإو فمٔلإو
 نم ييِف ، ٍصفن لىؿ تو  س َهٔٱ لِاـث الله لمؿ في قب س نلم ةبظامخ انهٔل ؛ئل ةفص تهكا انهٕإ رِح نم سًجون تهكا نٕإو
مومـمإ غفوت ءاج يلَّإ صوصلخإ .يدروالمإ نؾ ٍونحو : منهم نٔل ؛نٍصفكامإ ؽَجملا ،يَّيَـم اموك نٍصفكامبا نىغو ،باإوج تمزى
نوروهشلمإ همو ،لولمإ شبه نوبظالمخإ همو ، ٍصفن لىؿ لذك ؤٱ تام نم منهمو ،الله سبـف نمٔٱ نم .
يرابهٔلإ نب صكب وتٔٱ لاك :نٔٱصلمإ في نـظ نم ٔٱصكو :(نوسبـث امسبؾإلا إوصفن نٍلذِن ْلُك)  لكذو ،بإوصمإ وُ لكذ نٔٱ عمزو
 باعلخإ شبه هميإإ َتاعبخ يَّنشرلمإ َِبه لؼً نٔٱ نم الله ٍسصك ام لاعتٕإو ،ةروسمإ شُ نىـلم فَـضثو ،يَّلماـمإ بر لىؿ ءإترفإ
احجو ةم يذ كل ٌَم فٔهبً ام ممهإزمٕإو ،يرزمإ . سًزحو ،نىـلمإ في ََوؿ لتم شج ايثٔٱصك ،لظابمإ غفونإ نم ََؾسً يلَّإ نٔٱ لكذو
مِفًصتحو مِوظبا في همسيؾ سُم لا ًؤبث  ايثءإصك نىـفم : إوصفن نٍلذن لك :إشُ ةصح لَمد ،نوصفكامإ ائُّٱيا : لاك إذٕإ بيصـمإ نٔٱ
َبظالمخ :سًزم لك :ٍايـفم ،ايَمٕإ لبكٔٱ :سًزم لك :ايَمٕإ لبكٔٱ ،سًز يا . 
Dalam tafsir ini di jelaskan bahwa Imam Ibnu Ishak dan yang lain meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas tentang turunnya surat Al-Kafirun ketika Walid bin Mughiroh bertemu 
dengan Rasulullah ia mengatakan, “Hai Muhammad mari kamu sembah apa yang kami 
sembah dan kami sembah apa yang kamu sembah kita lakukan bersama-sama dalam urusan 
ini, jika tuhan kamu itu lebih baik dari pada tuhan kami maka kami akan ikut serta 
menyembah tuhan kamu meskipun kami tetap menyembah tuhan kami, dan bila tuhan 
kami itu lebih baik dari pada tuhan kamu maka kamu harus ikut serta menyembah tuhan 
kami dan ibadah kami dan kamu juga di perbolehkan untuk menyembah dan beribadah 
dengan tuhan kamu.” Kemudian Allah menurunkan surat Al-Kafirun.  
Kemudian di riwayatkan juga oleh Imam Abu Shaleh, diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas. Bahwa yang di katakan oleh Walid bin Walid kepada Rasulullah bukanlah demikian, 
akan tetapi, mereka berkata kepada Rosulullah, “jika kamu menerima sebagian tuhan yang 
banyak ini maka kami akan mempercayai kamu” maka saat itu juga malaikat Jibril 
membawa surat Al-Kafirun. Sehingga mereka putus asa dan menyakiti nabi bahkan 
menyakiti sahabat-sahabat nabi. Kemudian alif lam pada surat Al-Kafirun memliki arti 
untuk kaum tertentu yang di tuju, meskipun secara lafadz menggunakan al-jinsiyyah yang 
menunjukkan makna umum, akan tetapi dalam konteks ini di maksud makna khusus. 
Dengan adanya bukti menjadi sifat dari lafadz ayyun. Karna di sini tentang mengucapkan 
sesuatu kepada objek orang-orang yang sudah Allah ketahui dalam ilmu Allah bahwa 
mereka akan mati dalam keadaan kafir. Jadi mereka merupakan kaum tertentu yang sudah 
Allah takdirkan untuk mati dalam keadaan kafir. Sehingga yang di kehendaki itu khusus, 
dalam arti, bukan semua orang kafir karena terdapat orang kafir yang sudah menganut 
agama Islam, namun yang di khususkan dalam ayat ini adalah orang kafir yang mati juga 
dalam keadaan kafir.  
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Imam Abu Bakar al-Ambari mengatakan bahwa ada orang yang merusak Al-quran 
dengan merubah-rubahnya yaitu dengan mengatakan ( ْلُك نٍلذِن إوصفن امسبؾإلا نوسبـث )  dan orang yang 
mengatakan atau merusak Al-quran, mereka merasa Al-quran itulah yang benar, sungguh 
apa yang dikatakan tadi mengada-ngada kepada firman Allah, untuk melemahkan makna 
surat Al-Kafirun dan merusak apa yang Allah tuju dengan turunnya surat itu, yaitu untuk 
menghina para musyrikin dengan surat ini yang berisi perkataan yang menghina mereka 
karena ada perbedaan makna dengan ayat surat yang Allah turunkan dengan ayat yang 
mereka rubah. Jadi sebenarnya tidak perlu di rubah kembali karena Allah menurunkan surat 
tersebut mencakup makna yang tadi telah di rubah. Karena walaupun ayat yang mereka 
rubah ( ْلُك نٍلذِن إوصفن امسبؾإلا نوسبـث)  “katakan lah kepada mereka orang-orang kafir aku tidak akan 
menyembah apa yang kamu sembah” perkataan (kepada) seharusnya tidak di sebutkan 
dalam hal itu terbukti dalam kalam Arab ketika ada Arab mengatakan kepada orang di 
depannya  لك سًزم :لبٔكٱ ايَمٕإ . 
Nilai Toleransi dalam Konteks Indonesia 
 Dalam konteks Indonesia, Di tinjau dari segi budaya, sudah tidak lagi menjadi 
rahasia lagi bahwa Indonesia adalah negara yang memiliki kelimpahan aneka seni dan 
budaya dalam berbagai bentuknya.44sedangkan di tinjau dari kenyataan sosial, bangsa 
Indonesia di huni oleh masyarakat multikurtural dan tentunya harus  di junjung tinngi, dari 
hal inilah kemudian negara ini mendapatkan pengakuan bahwa dengan adanya keberagaman 
inilah bangsa Indonesia terwujud.45 
 Walaupun agama Islam merupakan agama moyoritas terbanyak penganutnya di 
Indonesia, dengan jumlah penganut kurang lebih mencapai 80%, namun tidak menjadikan 
Islam sebagai agama negara. Semua agama yang terdapat di negara ini baik Islam, Kristen 
Protestan, Kristen Katolik, Budha, Hindu, Konghucu mendapat perlindungan yang sama 
oleh pemerintah dengan dasar negara pada Undang-undang Dasar 1945 pasal 29 yang 
mengatakan bahwa, “setiap warga negara berhak untuk memeluk agamanya masing-masing 
dan untuk beribadah menurut agamanya dan kepercayaannya”.46 
Indonesia adalah negara yang toleransi, namun mengingat agama sangatlah rentan 
maka membangun kehidupan umat beragama yang tentram dan harmonis bukan 
merupakan pekerjaan yang ringan. Dan tidak menutup kemungkinan  akan terjadinya 
sebuah kesalah pahaman, walau telah terdapat Undang-undang yang di berlakukan.47secara 
                                                             
44 Nur Said, Meneguhkan Islam Harmoni Melalui Pendekatan Filologi, Fikrah: Jurnal Ilmu Aqidah dan Studi 
Keagamaan, Vol. 4 No. 2, 2016 hlm. 201 
45 Muhatadin Dg. Musthofa, “Reorientasi Teologi Islam dalam Konteks Pluralisme Beragama “Telaah Kritis 
dengan Pendekatan Teologis Normatif, Dialogis dan Konvergensif”. Jurnal Hunafa Vol.3 No. 2 Juni 2006, 
hlm. 130 
46 Yayan Sopyan, Menyoal Kebebasan Beragama dan Penodaan Agama di Indonesia. Jurnal Cita Hukum. Vol. 
II No.2 Desember 2015. ISSN: 2356-1440 hlm. 207   
47 Studi Islamika “ Babak baru keterangan Islam dan kristen di Indonesia”. Editor In Chipe: Azyumardi Azra. Dkk. 
Indonesia Journal For Islamic Studies 2015. Vol.21 No. 3.  
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umum di Indonesia masih rawan tejadi gesekan-gesekan konflik pada Masayarakat, 
khususnya terkait tentang penyiaran atau penyebaran agama, pembangunan tempat ibadah, 
kegiatan aliran sempalan, penodaan agama, dan lainnya.48 
Salah satu konflik yang terjadi di Indonesia sebagaimana Rumadi ( Wahid Institute) 
mencatat, 232 kasus pelanggaran HAM, baik dari kekerasan berbasis agama, penyesatan 
agama, serta pembatasan kebebasan berekspresi, hal ini merupakan suatu tantangan yang 
harus di hadapi oleh Negara.49 
Dalam tafsir Al- qurthubi Imam At-Thobari yang mengatakan bahwa ulama 
bersepakat tentang kebolehan memakan sembelihan dari agama selain dari Islam, hal ini 
menerangkan bahwa umat islam di persilahkan menerima hidangan dari agama lain selama 
hidangan tersebut bukan sesuatu yang haram. 
Dalam Al-quran Allah menurunkan ayat نٍلإ في ٍإصهإ لا  Tidak ada paksaan untuk 
memasuki agama Islam, Kemudian sebagaimana dalam kitab Al-qhurtubi, Allah 
menurunkan surat Al-Kafirun sebagai ayat yang yang menjelaskan tentang hakikat toleransi 
dalam menerima perbedaan dan berkomitmen terhadap agama yang di pilhnya, maksud dari 
ayat-ayat ini menjelaskan, bahwa ummat Islam tidak melarang untuk menerapkan sikap 
saling berhubungan baik kepada agama lainnya, seperti yang telah di terapkan di Indonesia 
dalam semboyan yang kokoh yaitu “Bhineka Tunggal Ika”. 
Dari segi penerapan, Negara Indonesia merupakan negara yang sesuai dengan yang 
tercantum dalam Al-quran khususnya pada ayat-ayat toleransi, sebagaimana tafsir dalam 
surah Al-Kafirun, dan beberapa ayat Al-quran yang secara jelas menjelaskan tentang dasar-
dasar bertoleransi, akan tetapi menjadi yang wajar jika terjadi gesekan konflik pada 
Masyarakat.  
Penutup  
Istilah Toleransi Dalam bahasa Arab kata yang serupa dengan makna toleransi 
adalah Ikhtimal dan Tasammuh, yang memiliki makna sikap membiarkan, teposelero dan 
lapang dada. Menurut ajaran agama Islam, toleransi bukan saja di realisasikan terhadap 
sesama manusia, akan tetapi juga terhadap ciptaan tuhan yang lainnya,baik terhadap 
lingkungan hidup, Alam semesta, dan binatang. manifestasi toleransi beragama diartikan 
suatu sikap kelompok yang menerima adanya perbedaan yang timbul dari seorang yang 
berkeyakinan kepada agama berbeda. Melalui adanya proses menghormati, dan menerima 
atas adanya keyakinan yang berbeda-beda. Menurut dasar Islam berarti mempunyai konsep 
yang jelas, tidak ada pemaksaan dalam melilih agama, contoh landasan yang nyata dalam Al-
quran ialah “ نٍِْد َِلَِو ُُْكُْيًِد َُْكُم agama mu adalah agamamu agamaku adalah agamaku”, potongan ayat 
ini adalah salah satu contoh populer pada konteks toleransi bagi agama Islam di sinilah 
                                                             
48 Muhaimin AG, Damai di dunia untuk semua perspektif bebagai agama (Jakarta: Puslitbang, 2004), Hlm.19 
49 M. Zainuddin, Kebebasan Beragama dan Demokratis di Indonesia, el-Harakah, Vol. 11, No2, Tahun 2009. 
hlm. 177 
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letak dasar Islam mengenai toleransi bergama. Dalam kitab Al-qhurthubi, ayat ayat toleransi 
memiliki banyak pendapat tentang toleransi. Di Indonesia adalah negara yang toleransi, 
namun mengingat agama sangatlah rentan maka membangun kehidupan umat beragama 
yang tentram dan harmonis bukan merupakan pekerjaan yang ringan. Dan tidak menutup 
kemungkinan  akan terjadinya sebuah kesalah pahaman, walau telah terdapat Undang-
undang yang di berlakukan. Secara umum di Indonesia masih rawan terjadi konflik pada 
Masayarakat, khususnya terkait tentang penyiaran atau penyebaran agama, pembangunan 
tempat ibadah, kegiatan aliran sempalan, penodaan agama, dan lainnya. 
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